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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil belajar 
siswa dengan penerapan Pembelajaran Berdasarkan Masalah. Guru 
menyampaikan tujuan, pokok-pokok pembelajaran, melaksanakan diskusi 
kelompok, memberikan motivasi belajar dan kesimpulan pada mata pelajaran 
ekonomi siswa kelas X SMK Kansai Pekanbaru. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus 
dilakukan dua pertemuan dimulai dengan tahapan perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan pembelajaran berdasarkan masalah dan refleksi. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi/pengamatan. Analisis data 
dilakukan dengan perbandingan antara hasil tes pada siklus I dan siklus II dengan 
teknik deskriptif. Artinya dari data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan 
apa adanya kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mendapatkan gambaran 
mengenai fakta yang ada dan mendeskripsikan sesuai dengan fenomena. 
Sedangkan untuk mengukur prestasi belajar siswa menggunkan sistem rata-rata 
kelas pada hasil evaluasi tiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi 
dan keaktifan belajar siswa kelas X Akuntansi SMK Kansai Pekanbaru dalam 
pembelajaran ekonomi mengalami peningkatan, hasil yang ditunjukkan dari (1) 
berdasrkan hasil observasi keaktifan siswa diproleh informasi bahwa adanya 
peningkatan pada kegiatan visual siklus I 37% dan siklus II 74%, pada kegiatan 
lisan siklus I 46% dan siklus II 61%, pada kegiatan emosional siklus I 59% dan 
siklus II 74%, pada kegiatan mental siklus I 62% dan siklus II 68%, pada kegiatan 
menulis siklus I 68% dan siklus II 75%. (2) peningkatan nilai rata-rata siswa 
sebelum tintakan adalah 53,75%. Kemudian setelah dilakukan tindakan dengan 
menggunakan pembelajaran berdasarkan masalah pada siklus I meningkat 37,12% 
dari 53,75% menjadi 63,12% dan pada siklus II meningkat 15,63% dari 63,12% 
menjadi 78,75%. (3) peningkatan nilai rata-rata kelas (ketuntasan secara klasikal)  
sebelum tindakan ke siklus I ke siklus II sebelum tintakan adalah 35,29%. 
Kemudian setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan pembelajaran 
berdasarkan masalah pada siklus I meningkat 14,71% dari 35,29% menjadi 50% 
dan pada siklus II meningkat 31,25% dari 50% menjadi 81,25%. 
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